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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa 
pada pembuatan laporan praktikum kimia sebelum dan setelah pemberian 
constructive feedback siswa kelas X MIPA SMA Negeri 7 Pontianak serta 
mendeskripsikan penyebab-penyebab yang dihadapi siswa pada pembuatan 
laporan praktikum kimia. Metode penelitian yang digunakan adalah pre-
eksperimental dengan rancangan one group pre-test post-test design. 
Penentuan sampel penelitian menggunakan random sampling dengan undian
dan terpilih kelas X MIPA 2 berjumlah 19 siswa. Hasil analisis data 
menunjukkan peningkatan kemampuan siswa pada pembuatan laporan 
praktikum yaitu, pada laporan pertama sebelum diberikan constructive 
feedback kemampuan siswa termasuk kategori baik dengan skor rata-rata 
perolehan siswa 62. Setelah pemberian constructive feedback peningkatan 
kemampuan laporan praktikum menjadi kategori sangat baik dengan skor 
rata-rata 83.
Kata kunci : Constructive Feedback, laporan praktikum kimia
Abstract: This research aims to describe the ability of student on making 
the lab report before and after give constructive feedback student of class X 
science SMA Negeri 7 Pontianak and describe the causes faced of student 
on making chemistry lab report. The research method used is a pre-
experimental design with one group pre-test and posttest design. 
Determination of study sample using random sampling by lottery and 
choosen student of X science 2 with total 19 students. The results of the 
analysis data showed an increase in the ability of students in that lab report, 
the first report before being given constructive feedback, the ability of 
students include good category with average of score 62. After being given 
constructive feedback increase to be excellent category with average of 
score 83.
Keywords : Constructive Feedback, Chemistry Lab Report
urikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan ilmiah dalam 
pembelajaran. Pendekatan ilmiah diyakini sebagai titian emas perkembangan
dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. 
Pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah itu lebih efektif hasilnya dibandingkan 
K
2dengan pembelajaran tradisional (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013: 
3). Hasil penelitian Gultom (2013: 9) membuktikan adanya perbedaan yang 
signifikan pada sikap ilmiah siswa setelah pembelajaran menggunakan 
pendekatan ilmiah dibandingkan sebelum diberikan pendekatan ilmiah yang 
menggunakan pembelajaran berbasis konvensional/tradisional.
Ilmu kimia adalah salah satu cabang dari ilmu sains. Ilmu kimia bukan 
hanya menguasai kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep, dan prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan dan penguasaan prosedur atau 
metode ilmiah. Oleh karena itu dalam pembelajaran ilmu kimia ada dua hal 
penting yang harus diperhatikan, yakni kimia sebagai produk temuan para 
ilmuwan (berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, teori) dan kimia sebagai proses 
(berupa kerja ilmiah) Jahro (2012). Dengan demikian pendekatan ilmiah yang 
diamanatkan dalam kurikulum 2013 sangat tepat dalam proses pembelajaran 
kimia.
Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam belajar  kimia 
yaitu metode praktikum. Menurut Arifin (dalam Rofa, 2003: 1) untuk dapat 
melaksanakan praktikum dengan tuntutan tersebut diperlukan keterampilan 
berpikir atau intelektual skill dengan menggunakan prosedur yang logis dan 
strategis. Kegiatan praktikum akan memberikan makna apabila kegiatan tersebut 
direncanakan dengan baik, memberi kesempatan untuk memilih prosedur 
alternatif, merancang eksperimen, mengumpulkan data dan menginterpretasikan 
data yang diperoleh. 
Laporan praktikum merupakan hasil dari kerja praktikum yang ditulis 
dalam bentuk laporan. Menurut Harry Firman (2004) laporan praktikum dapat 
dijadikan wahana penyampaian pesan sebagai komunikator kepada pembaca 
laporan tersebut. Manfaat dari penulisan laporan praktikum yaitu; (1) melatih 
siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah; (2) meningkatkan 
pengorganisasian fakta/data secara jelas dan sistematis; dan (3) mengenalkan 
dengan kegiatan kepustakaan (Warpan Onyong: 2013: 4). Selain itu laporan 
praktikum digunakan sebagai hasil/nilai siswa dalam kegiatan praktikum.
Pembuatan laporan yang baik dan benar juga bermanfaat bagi siswa yang 
akan melanjutkan studi ke perguruan tinggi nanti. Khususnya pada siswa yang 
akan melanjutkan studi dalam bidang eksak yang sebagian besar mata kuliahnya 
terdapat metode praktikum. Selain itu untuk mengembangkan pengetahuan siswa, 
standar penilaian kurikulum 2013 tidak hanya mengarahkan pada proses tetapi 
juga pada hasil (produk) yang dibuat siswa (Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013: 4). Pada kurikulum 2013 penilaian yang dilakukan adalah 
penilaian autentik yang salah satunya termasuk penilaian produk. Laporan 
praktikum merupakan saah satu penilaian produk dalam metode praktikum.
Hasil pengamatan terhadap laporan praktikum kimia kelas XI IPA 1 SMA 
Negeri 7 Pontianak tahun ajaran  2012/2013, komponen yang terdapat pada 
laporan praktikum siswa hanya terdiri dari: judul, tujuan, alat dan bahan, hasil 
pengamatan, pembahasan dan kesimpulan. Menurut Harry Firman (2004) sebuah 
laporan praktikum yang lengkap terdiri atas komponen-komponen seperti tujuan, 
teori, alat dan bahan, prosedur percobaan, hasil pengamatan, pembahasan dan 
3kesimpulan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penulisan laporan praktikum oleh 
siswa SMA Negeri 7 Pontianak masih belum lengkap.
Pada pembuatan laporan praktikum siswa SMA Negeri 7 Pontianak 
terdapat kendala. Hasil wawancara dengan guru kimia SMA Negeri 7 Pontianak 
pada tanggal 7 Januari 2014, kendala-kendala dalam pembuatan laporan 
praktikum antara lain (1) siswa kesulitan mengasosiasikan konsep-konsep yang 
diberikan dalam membuat laporan praktikum kimia (2) membuat data hasil 
pengamatan dan (3) menganalisis konsep untuk menjelaskan data hasil 
pengamatan di dalam pembahasan serta (4) kesimpulan yang tidak sesuai dengan 
tujuan praktikum.
Sesuai dengan Wulandari (2012) tentang analisis keterampilan komunikasi 
terdapat kendala-kendala siswa kelas XI IPA SMA Negeri 3 Pontianak dalam 
menyusun laporan praktikum termokimia didapatkan hasil sebagai berikut; (1) 
Rumusan masalah yang dibuat siswa bersifat ambigu (bermakna ganda); (2) Dasar 
teori yang dirumuskan siswa tidak sesuai dengan rumusan masalah; (3) Siswa 
kurang mengenal alat dan bahan yang digunakan; (4) Siswa  tidak bisa mengubah 
data ke bentuk tabel; (5) Siswa tidak bisa menganalisis konsep untuk menjelaskan 
data hasil pengamatan didalam pembahasan; (6) Siswa kurang mengerti dalam 
membuat kesimpulan; (7) Siswa belum bisa mengungkapkan kelemahan-
kelemahan selama praktikum yang dituangkan dalam saran.
Praktikum yang dilaksanakan di SMA Negeri 7 Pontianak umumnya 
menggunakan LKS yang disediakan oleh guru. LKS yang digunakan berdasarkan 
buku pelajaran yang dimiliki oleh guru. Asisten/guru memberikan pengarahan 
sebelum praktikum dimulai setelah itu siswa melakukan praktikum, guru
mengontrol setiap kelompok jika terjadi kekeliruan dalam melaksanakan 
praktikum. Berdasarkan wawancara dengan asisten praktikum kimia SMA Negeri 
7 Pontianak, siswa biasanya diberikan umpan balik dalam melakukan praktikum 
kimia berupa teguran jika siswa melakukan kesalahan dalam kegiatan praktikum 
dan pujian jika siswa melaksanakan praktikum sesuai dengan prosedur kerja. 
Sedangkan dalam pembuatan laporan praktikum hanya diberikan skor akhir saja 
tanpa ada komentar tertulis ataupun lisan dan terkadang laporan tersebut tidak 
dikembalikan kepada siswa.
Komentar yang diberikan berupa teguran atau pujian disebut feedback 
(umpan balik). Menurut Slavin (2011) feedback informasi tentang hasil-hasil dari 
upaya belajar yang telah dilakukan siswa. Feedback dibagi menjadi 3 bentuk 
yaitu; (1) feedback verbal yang diberikan secara lisan kepada siswa saat proses 
belajar mengajar; (2) feedback dari skor hasil tes yang dibagikan kepada siswa 
tentang hasil belajar mereka; (3) feedback dengan komentar tertulis dan; (4) 
feedback melalui rekaman audio dan video. Salah satu tipe feedback tertulis yaitu 
constructive feedback. Menurut Batarai (2007) constructive feedback adalah alat 
yang memfasilitasi peserta didik untuk membangun kepribadian yang kuat. 
Constructive feedback dapat membantu meningkatkan motivasi siswa dalam 
belajar dan memberikan informasi-informasi yang akan memberikan informasi 
untuk perbaikan atau kemajuan terhadap siswa Zulva (2013). Pada penelitian 
Zulva (2013) peningkatan hasil belajar ranah kognitif dan keterampilan berpikir 
rasional siswa dengan menggunakan pembelajaran kooperatif melalui pemberian 
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tanpa pemberian constructive feedback.
Berdasarkan fakta yang diatas, maka peneliti perlu meningkatkan 
kemampuan siswa dalam pembuatan laporan praktikum kimia melalui pemberian 
constructive feedback di SMA Negeri 7 Pontianak, agar kemampuan siswa dalam 
pembuatan laporan praktikum kimia dapat ditingkatkan.
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan 
rancangan yang digunakan adalah one group pre-test and post-test design yang 
dapat digambarkan sebagai berikut.
Tabel 1
Rancangan Penelitian One Group Pre-test Post-test Design
Observasi Treatment Observasi
O1 X O2
(Sugiyono, 2012).
Populasi terdiri dari 4 kelas yaitu X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3 dan X 
MIPA 4. Setelah dilakukan uji homogenitas dengan uji Levene terhadap nilai 
ulangan siswa diperoleh data yang homogen, artinya kemampuan keempat kelas 
dianggap sama. Berdasarkan hasil uji tersebut, maka pemilihan kelas dilakukan 
dengan teknik random sampling dengan undian. Setelah dilakukan teknik random 
sampling, maka kelas yang terpilih dalam penelitian ini adalah kelas X MIPA 2
dengan jumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
teknik observasi tidak langsung dan teknik komunikasi langsung. Instrumen 
penelitian divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan Kimia FKIP Untan dan 1 
orang guru SMA Negeri 7 Pontianak dengan hasil validasi bahwa instrument yang 
digunakan valid. Alat pengumpul data yang digunakan yaitu, pedoman 
wawancara dan lembar observasi.
Langkah-langkah prosedur analisis data pada penelitian ini yaitu, (1) 
Menghitung skor yang diperoleh siswa berdasarkan rubrik penilaian laporan; (2) 
Menghitung banyaknya siswa yang membuat laporan dengan lengkap; (3) 
Menghitung banyaknya siswa yang berhasil membuat laporan dengan benar. (4) 
Menghitung banyaknya siswa yang menjawab dengan benar tiap-tiap aspek dari 
laporan praktikum; (5) Menentukan kategori kemampuan siswa untuk setiap sub 
laporan berdasarkan skala kategori kemampuan dengan 5 kategori yaitu, 81-100 
sangat baik, 61-80 baik, 41-60 cukup, 21-40 kurang dan <20 sangat kurang; (6) 
Menganalisis hasil wawancara setiap siswa.
Prosedur penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu : 1) tahap persiapan, 2) 
tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. Langkah awal pada penelitian ini yaitu tahap 
persiapan dengan menyiapkan dan menyusun instrumen serta melakukan validasi 
instrumen dan perangkat pembelajaran. Instrumen yang digunakan, yaitu lembar 
observasi sedangkan perangkat pembelajaran yang digunakan, yaitu lembar kerja 
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yaitu, praktikum larutan elektrolit dan nonelektrolit. Peneliti mengumpulkan data 
berupa laporan praktikum siswa serta memberikan constructive feedback pada 
laporan praktikum tersebut. Laporan tersebut dikembalikan lagi kepada siswa. 
Selanjutnya, siswa melakukan praktikum kedua, yaitu praktikum hukum 
kekekalan massa. Peneliti mengumpulkan data dan memberikan constructive 
feedback lagi serta mengembalikan laporan tersebut kepada siswa. Tahap 
pelaksanaan yang terakhir yaitu, melakukan praktikum hukum perbandingan tetap 
untuk melihat hasil kemampuan siswa dalam membuat laporan praktikum kimia.
Siswa diberikan penilaian diri untuk mengetahui pemahaman siswa dalam 
membuat laporan praktikum, setelah itu peneliti melakukan analisis data, menarik 
kesimpulan dari hasil penelitian serta menyusun laporan penelitian.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu kelas X MIPA SMA Negeri 7 
Pontianak. Melalui teknik pengambilan sampel yang digunakan, maka terpilihlah 
kelas X MIPA 2 sebagai kelas sampel. Pada kelas sampel ini akan diberikan 
perlakuan berupa penerapan constructive feedback pada laporan praktikum kimia. 
Sampel penelitian berjumlah 19 siswa dari 32 siswa, karena 13 siswa tidak 
mengumpulkan laporan berdasarkan waktu pengumpulan yang ditentukan.
Dari hasil penelitian ini diperoleh, ketuntasan laporan siswa sebelum 
diberikan constructive feedback yaitu 68%, dengan ketuntasan tiap aspek laporan 
sebagai berikut:
TABEL 2. Ketuntasan Tiap Aspek Laporan
No. Aspek Laporan 1 Laporan 2 Laporan 3
Jumlah 
Siswa 
Tuntas
Ketuntasan 
Rata-rata 
(%)
Jumlah 
Siswa 
Tuntas
Ketuntasan 
Rata-rata
(%)
Jumlah 
Siswa 
Tuntas
Ketuntasan 
Rata-rata 
(%)
1. Menulis judul 
dan tujuan
15 88 17 97 19 100
2. Merumuskan 
masalah
12 81 2 53 13 81
3. Membuat 
dasar teori
11 79 18 98 18 96
4. Menulis alat 
dan bahan
15 89 19 100 19 100
5. Membuat 
prosedur kerja
1 54 11 86 11 86
6. Membuat data 
hasil 
pengamatan
15 90 18 98 17 97
7. Membuat 
pembahasan
3 53 0 56 1 65
8. Merumuskan 
kesimpulan
4 60 2 47 12 84
69. Membuat 
saran
1 35 11 84 12 81
Keterangan: Laporan 1 : laporan elektrolit dan nonelektrolit
Laporan 2 : laporan hukum kekekalan massa
Laporan 3 : laporan hukum perbandingan tetap
Dari data berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tanpa pemberian 
constructive feedback siswa masih keliru dalam membuat laporan praktikum, hal 
ini dapat dilihat pada hasil kemampuan siswa dalam membuat laporan praktikum 
larutan elektrolit dan nonelektrolit. Pada laporan hukum kekekalan massan dan 
hukum perbandingan tetap, banyak aspek yang mengalami peningkatan 
kemampuan dalam membuat laporan praktikum kimia.
Penyebab yang dialami siswa dalam menyusun laporan praktikum dapat 
diketahui dengan melakukan wawancara terhadap siswa. Data hasil pengamatan 
menunujukkan bahwa siswa mengalami kendala-kendala dalam membuat laporan 
praktikum kimia.
TABEL 3.  Jumlah Siswa yang Membuat Laporan Praktikum Kimia Kurang Lengkap
No. Aspek Jumlah Siswa
1. Menuliskan Judul dan Tujuan
a. Menuliskan tujuan tetapi tidak 
menuliskan judul.
b. Menuliskan judul tetapi tidak 
menuliskan tujuan.
c. Tidak menuliskan judul dan 
tujuan.
2
1
1
2. Perumusan Masalah
a. Rumusan masalah tidak sesuai 
dengan tujuan percobaan.
b. Tidak menuliskan dalam kalimat 
tanya.
c. Tidak mmbuat rumusan 
masalah.
4
2
1
3. Perumusan Dasar Teori
a. Tidak menuliskan dasar teori 
dengan jelas.
8
4. Menuliskan alat dan bahan
a. Menuliskan alat dan bahan tanpa 
menuliskan skala, ukuran dan 
jumlah.
4
5. Membuat Prosedur Kerja
a. Tidak membuat prosedur kerja 
dengan kalimat pasif.
b. Prosedur kerja tidak lengkap.
12
6
6. Membuat Hasil Pengamatan
a. Tidak membuat hasil 
pengamatan dalam bentuk tabel.
b. Tidak membuat hasil 
pengamatan.
3
1
7. Membuat Pembahasan
a. Mengemukakan hasil percobaan 
tanpa alasan.
b. Mengemukakan alasan pada 
9
5
7hasil percobaan tetapi tidak 
mengemukakan teroi-teori pada 
hasil percobaan.
c. Pembahasan tidak sesuai dengan 
hasil percobaan
d. Tidak membuat pembahasan.
2
1
8. Merumuskan Kesimpuan
a. Kesimpuan tidak sesuai dengan 
tujuan percobaan
b. Kesimpulan tidak ditulis secara 
ringkas.
c. Tidak membuat kesimpulan.
10
4
1
9. Menuliskan Saran
a. Tidak mengemukakan 
kelemahan-kelemahan yang 
terjadi pada saat praktikum.
b. Tidak membuat saran.
17
1
Pada aspek-aspek laporan pada tabel diatas masih banyak terdapat 
kesalahan pada pembuatan laporan praktikum kimia.
Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian, pada laporan pertama ketuntasan belajar 
siswa secara kesuluruhan sebesar 68%. Hampir separuh yang tidak tuntas dalam 
mengerjakan laporan elektrolit dan nonelektrolit. Hal ini dikarenakan laporan 
yang mereka buat sebelumnya tidak pernah diberikan feedback, guru hanya 
memberikan nilai akhir dalam laporan tersebut tanpa ada komentar apapun dan 
terkadang laporan yang dibuat siswa tidak pernah dikembalikan lagi sehingga 
siswa tidak mengetahui kesalahan-kesalahan yang dibuat dalam laporan 
praktikum. 
Pada pembuatan laporan kedua siswa telah diberikan constructive 
feedback dari laporan sebelumnya, skor rata-rata yang diperoleh siswa mengalami 
peningkatan dari 62 menjadi 79 untuk laporan kedua dan 83 untuk laporan ketiga. 
Kemampuan siswa untuk laporan pertama termasuk kategori baik menjadi 
kategori sangat baik pada laporan ketiga. Persentase ketuntasan siswa juga 
mengalami peningkatan pada laporan kedua dan ketiga setelah dilakukan 
pemberian constructive feedback.
Pada laporan pertama ketuntasan siswa yang membuat laporan praktikum 
hanya 68% berarti sekitar 32% yang tidak tuntas. Pada laporan kedua dan ketiga 
keseluruhan siswa mengalami ketuntasan yang ditunjukkan oleh grafik sebesar 
100%. Hal ini mengindikasikan bahwa constructive feedback yang diberikan 
pada pembuatan laporan praktikum kimia sangat bermanfaat sehingga ketuntasan 
laporan individual dan klasikal meningkat. Hal ini senada dengan teori Adang 
Suherman (1998: 124) umpan balik (feedback) sebagai salah satu upaya yang 
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan siswa.
Adapun kesalahan-kesalahan dan penyebab yang dilakukan siswa dilihat 
dari tiap aspek pembuatan laporan praktikum, yaitu sebanyak 4 orang siswa yang 
tidak menuliskan judul atau tujuan, 3 orang siswa mengaku lupa menuliskan judul 
dan 1 orang siswa yang tidak menuliskan keduanya. Kesalahan yang paling 
banyak dilakukan siswa adalah rumusan masalah tidak menggunakan kalimat 
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tidak tahu kalau masalah seharusnya ditulis dengan tanda tanya(?). Sebagian dari 
siswa tidak mengerti untuk merumuskan masalah, sehingga rumusan masalah 
yang ditulis sama dengan kalimat yang ada di dalam tujuan percobaan. Satu orang 
siswa tidak membuat rumusan masalah di dalam laporan. Berdasarkan wawancara 
ada 1 siswa tidak mengerti tentang rumusan masalah, sehingga rumusan masalah 
tidak dikerjakan. Penyebab yang dihadapi siswa adalah tidak pernah membuat 
rumusan masalah pada laporan sebelumnya. 
Ada beberapa siswa yang masih keliru dalam membuat dasar teori 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui siswa tidak membaca LKS dengan cermat 
dan tidak menggunakan sumber atau buku lain. Penyebabnya yaitu siswa tidak 
tahu bahwa menulis dasar teori dalam laporan praktikum itu penting sehingga 
kurang mengerti komponen-komponen apa saja yang seharusnya dimasukkan ke 
dalam dasar teori. Jenis kesalahan yang dibuat siswa dalam menulis alat dan 
bahan adalah kurang lengkap dalam menulis alat dan bahan. Berdasarkan hasil 
wawancara diketahui bahwa siswa kurang teliti dan lupa dalam menulis alat dan 
bahan yang digunakan pada saat percobaan. Penyebab siswa dalam menulis alat 
dan bahan yaitu siswa kurang mengenal alat dan bahan yang digunakan.
Sebagian kecil siswa tidak menulis prosedur kerja dengan baik. Penulisan 
prosedur kerja dengan benar yaitu mengikuti prosedur yang ada di LKS dengan 
menggunakan kalimat pasif. Berdasarkan wawancara diketahui beberapa siswa 
tidak mengerti mengenai kalimat pasif. Selain itu ada siswa yang tidak membaca 
sistematika laporan praktikum bahwa prosedur kerja diperintahkan dengan 
kalimat pasif. Sebagian besar siswa telah menuliskan hasil pengamatan dalam 
bentuk tabel tetapi ada 1 orang siswa yang tidak membuat tabel dengan baik. 
Mereka tidak membuat garis horizontal dan vertikal untuk membuat tabel.
Kesalahan yang terjadi juga dikarenakan siswa yang tidak lengkap dalam 
menulis isi tabel. Siswa sudah menyajikan data dalam tabel tetapi komponen yang 
dimasukkan ke dalam tabel kurang lengkap. Siswa menyatakan lupa memasukkan 
pengamatan lain dalam tabel laporan praktikum larutan elektrolit dan 
nonelektrolit. Sebagian besar siswa tidak dapat mengemukakan alasan dalam 
membuat pembahasan. 3 orang siswa yang membuat pembahasan berdasarkan 
pertanyaan-pertanyaan pada LKS tanpa diberikan pembahasan. Sebagian besar 
membuat pembahasan berdasarkan hasil percobaan dengan alasan tanpa teori yang 
mendukung.
Siswa mengatakan bingung dalam membuat kata-kata dalam pembahasan. 
Hal ini disebabkan siswa kurang mengerti apa saja yang seharusnya dibahas di 
dalam pembahasan. Kendala yang dihadapi siswa adalah bahwa sebelumnya 
mereka tidak pernah membuat pembahasan laporan praktikum.
Jenis kesalahan yang ditulis siswa saat membuat kesimpulan adalah 
kesimpulan tidak sesuai dengan tujuan percobaan. Berdasarkan wawancara siswa 
juga menyatakan bahwa kesimpulan sudah terlihat di hasil pengamatan. Kendala 
yang dihadapi siswa adalah kurang mengerti dalam membuat kesimpulan.
Berdasarkan wawancara siswa menyatakan tidak ada saran yang harus 
diberikan, karena saat percobaan siswa merasa semua sudah melakukan percobaan 
dengan baik. Hal-hal yang harus dilakukan sudah dijelaskan sehingga tujuan saat 
9melakukan percobaan terlihat. Kesalahan yang terjadi juga karena ada siswa yang 
menuliskan saran tetapi saran yang diberikan tidak berisi masukan untuk 
percobaan selanjutnya. Siswa mengira bahwa saran yang dituliskan dalam laporan 
adalah saran mengenai laporan yang telah mereka susun bukan saran untuk 
percobaan selanjutnya. Siswa mengaku melihat contoh saran pada karya-karya 
ilmiah di internet. Siswa sebelumnya tidak pernah membuat saran sehingga sulit 
ketika diminta memberikan saran. 
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa 
kemampuan siswa pada pembuatan laporan praktikum kimia sebelum 
pemberian constructive feedback termasuk kategori baik dengan skor rata-rata 
62 dan mengalami peningkatan pada pembuatan laporan praktikum kimia 
setelah pemberian constructive feedback termasuk kategori sangat baik
dengan skor 83. Penyebab-penyebab siswa mengalami kesulitan dalam 
pembuatan laporan praktikum kimia, yaitu (a) Siswa kurang memahami 
perumusan masalah yang benar karena sebelumnya tidak pernah membuat 
rumusan masalah; (b) Siswa tidak mengerti kalimat pasif dalam membuat 
peosedur kerja karena mereka kurang paham sistematika laporan; (c) Siswa 
kurang paham dalam membuat pembahasan karena mereka tidak mengerti 
dalam menghubungkan dan menganalisis hasil percobaan dengan teori yang 
ada; (d) Siswa kurang mengerti dalam membuat kesimpulan karena tidak 
memperhatikan tujuan percobaan (e) Siswa belum bisa untuk merumuskan 
saran, karena sebelumnya tidak pernah membuat saran.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dannkelemahan-
kelemahan dalam penelitian ini, peneliti memberi saran sebagai berikut: (1) 
Sebaiknya sebelum praktikum siswa diberikan LKS terlebih dahulu sehingga 
siswa dapat belajar mengenai percobaan yang akan dilakukan; (2) Guru dapat 
membiasakan siswa dalam membuat laporan praktikum kimia dengan 
sistematis sesuai dengan format standar; (3) Guru dapat memberikan 
constructive feedback dalam pembuatan laporan praktikum kimia untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam membuat laporan praktikum.
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